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Abstract

Biodiversity of Marine Zooplankton in Coastal Area of Keffing Island During Transitional Season I,
East Seram Regency

Zooplankton has an important role in thropic ecology at coastal area. According fo their
ecological function as the first consumer, zooplankton linked between producers (phytoplankton)
and other marine organisms in the higher thropic level. The abundance of zooplankton in coastal
area can be indicate as secondary productivity and as a food source for fisheries. This study aims
to examine the biodiversity of zooplankton in coastal area of Keffing Island, Eastern Seram regency.
Sampling was conducted in November 2017 during November (fransitional season Il) using
NORPAC net (mesh size 300 micrometer) with vertical hauling from 10 meter of deep to the surface
water. Samples were preserved with 4% formaldehyde and identify in the laboratory. The results
showed that the biodiversity of zooplankton during transitional season Il was 28 species, which
copepods are the dominant taxa (13 species, 46.43% of total zooplankton). The total abundance
of zooplankton is 351-1190 individu/m3, which Oncaea sp, Eucalanus sp and Corycaeus sp are
abundant. Study biodiversity in coastal area of Keffing Island is important to support fisheries
management programs. Avalaibility of data on the composition and abundance of zooplankton
can be used as baseline data of secondary productivity and potency of natural food source in
coastal area.
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Abstrak

Zooplankton mempunyai peranan penting dalam jejaring ekologi perairan pesisir. Posisinya
sebagai konsumen pertama akan menghubungkan antara produsen dalam hal ini fitoplankton
dengan biota pada tingkat tropik level di atasnya. Kelimpahan zooplankton di suatu perairan
dapat menggambarkan produktivitas sekunder dan potensialitas pakan alami dari sumberdaya
perikanan di suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji biodiversitas zooplankton di
perairan pesisir Pulau Keffing, Seram Bagian Timur (SBT). Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2017 (musim peralihan ll). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jaring
NORPAC (mata jaring 300 mikrometer), ditarik secara vertikal dari kedalaman 10 meter menuju
permukaan. Sampel dipreservasi menggunakan formalin 4%, dan diidentifikasi di laboratorium. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biodiversitas zooplankton selama musim peralihan Il sebanyak 28
jenis. Komposisi jenis copepoda mendominasi dengan 13 jenis (46,43% dari total komposisi
zooplankton). Kelimpahan Total zooplankton berkisar antara 351-1190 ind/m3. zooplankton yang
melimpah dari jenis Oncaea sp., Eucalanus sp. dan Corycaeus sp. Kajian tfentang biodiversitas
zooplankton di pesisir Pulau Keffing sangat penting untuk mendukung program pengelolaan
sumberdaya perikanan. Ketersediaan data komposisi dan kelimpahan zooplankton dapat
digunakan sebagai data dasar produktivitas sekunder dan potensi pakan alami di perairan.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT)
merupakan kabupaten dengan ciri bahari
yaitu 72% wilayahnya adalah lautan. Wilayah
ini  berada pada lintfang fropis serta
berbatasan dengan Laut Seram, Laut Banda
dan Laut Arafura. Hal ini menyebabkan
Kabupaten  SBT  kaya akan  potensi
sumberdaya perikanan. Salah satu
kecamatan yang memiliki potensi
sumberdaya perikanan yang potensial
adalah Kecamatan Seram Bagian Timur.

Kecamatan  Seram  Bagian  Timur
memiliki area seluas 73.35 km2 atau sekitar
1,27 persen dari seluruh luas daratan
Kabupaten SBT. Kecamatan ini terdiri dari 28
pulau, namun dari pulau-pulau tersebut
hanya 8 pulau saja yang berpenghuni.
Kecamatan Seram Timur beribukota di Geser,
memiliki 6 negeri, 10 negeri administratif, dan
33 dusun (BPS Kab Seram Bagian Timur, 2018).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa keseluruhan
areanya merupakan daerah pesisir sehingga
kehidupan masyarakat di Kecamatan Seram
Timur sangat bergantung pada laut.

Hasil perikanan dari Kecamatan Seram
Timur selama tahun 2017 sebesar 8278 ton
(BPS Kab Seram Bagian Timur, 2018).
Tingginya nilai produksi hasil perikanan perlu
didukung dengan data potensialitas pakan
alaminya, dalam hal ini adalah kelimpahan
plankton. Keberadaan plankton di suatu
perairan juga menjadi penanda tingkat
kesuburan perairan. Sebagai  konsumen
pertama dari proses rantai makanan,
zooplankfon berperan sebagai penghubung
antara produsen (fitoplankton) dan biota laut
pada fingkat fropik yang lebih tinggi seperti
ikan-ikan pemakan plankton (plankfivorous
fishes). Dalam rantai makanan, ikan ikan
pemakan plankton yang biasanya fermasuk
dalam kelompok ikan pelagis kecil, akan
menjadi makanan utama ikan yang bersifat
karnivora seperti Tuna dan Caokalang.
Sanchez-Velasco &  Sirhasago (2000)
menjabarkan tentang kebiasaan makan
larva  ikan  Scomber japonicus  yang
mengkonsumsi  plankton dari jenis Penilia
(Kladosera), naupli kopepoda dan diatom.
Lebih  lanjut, Verala et al., (2017)
menginformasikan bahwa juvenil ikan Tuna

ekor kuning (Thunus albacares) yang
merupakan tipe ikan karnivora mengkonsumsi
jenis-jenis ikan epipelagik kecil (96, 86%),
Chepalopoda  (3,29%) dan  Crustasea
(0,003%). Terlihat bahwa pada serangkaian
tropik ekologis jejaring makanan di pesisir dan
laut, zooplankton berperan penting dalam
proses transfer energi pada biota dengan
tingkat fropik yang lebih tinggi yaitu pada
sumberdaya perikanan pelagis kecil (small
pelagic fishes) maupun ikan-ikan karnivora,
salah satunya ikan Tuna yang mengkonsumsi
ikan pelagis kecil sebagai sumber makanan
utamanya. Namun demikian, belum ada
kajian  tentang kondisi  komposisi  dan
kelimpahan plankton di sekitar Pulau Keffing.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaiji
biodiversitas  zooplankton pada  musim
peralihan II (MP I} di Pesisir Pulau Keffing.
Sehingga  diharapkan dapat  menjadi
landasan iimiah bagi stakeholders terkait
dalom membuat strategi pengelolaan
sumberdaya perikanan pelagis kecil di pesisir
Pulau Keffing.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan sebanyak 5
(lima) stasiun di perairan pesisir Pulau Keffing,
Seram Bagian Timur (Gambar 1).
Pengambilan sampel zooplankton dilakukan
dengan menggunakan jaring NORPAC
(ukuran mata jaring 300 mikron, diameter
mulut jaring 0,45 m) yang dilengkapi dengan
flow meter. Jaring ditarik secara vertikal dari
kedalaman 10 meter ke permukaan.

Sampel yang diperoleh dimasukkan
ke dalam botol sampel yang telah diberi
formalin hingga konsentrasi akhir
perbandingan air laut dan sampel menjadi 4
% (Omori & lkeda, 1984). Sampel plankton
kemudian diidentifikasi menggunakan
beberapa pustaka (Yamaiji, 1984; Hutabarat
& Evans, 1986; Mulyadi 2004). Pengamatan
dilakukan di laboratorium Plankton, Pusat
Penelitian  Laut  Dalam-Lembaga  limu
Pengetahuan Indonesia.

Pengukuran parameter pendukung
yang meliputi kondisi oseanografis perairan
(suhu, salinitas, klorofil-a fluorescent, turbiditas,
sigma-T) dilakukan dengan menggunakan
CTD Alex. Rekaman profii CTD dari
permukaan laut hingga kedalaman

16 Biodiversitas Zooplankton di Perairan Pesisir Pulau Keffing (H.A. Mulyadi dan J. Lekalette)



Jurnal Kelautan Tropis Maret 2020 Vol. 23(1):15-28

maksimum 75 m dilakukan dengan laju turun
0,25 m/s untuk mendapatkan struktur data
yang halus. Lapisan massa air diidenfifikasi
dari perubahan temperatur per kedalaman
atau gradien temperatur 9T/dz, dimana oT
adalah perubahan temperatur dalaom °C
dan ¢z adalah perubahan kedalaman dalam
meter. Kedalaman lapisan  tercampur
mempunyai gradien temperatur kurang dari
0,05°C/m dan yang lebih besar dari 0,05°C/m
adalah lapisan termoklin (Bureau of technicall
supervision of the P.R of China, 1992). Analisa
grafik dan penampang menegak dibuat
menggunakan perangkat lunak ODV (Ocean
Data View) dan Surfer 9. Dilakukan analisa
PCA (Principal ~ Component  Analysis)
terhadap parameter fisika oseanografis untuk

menggambarkan informasi  yang mudah
dipahami dengan hanya menarik informasi
penting. Hasil  analisa PCA  dapat
menunjukkan korelasi antar parameter pada
setiap stasiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi,
diperoleh total sebanyak 28 jenis zooplankton
(termasuk telur dan juvenile copepoda serta
telur ikan). Komposisi zooplankton secara
lebih rinci tersaji pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
komposisi  total zooplankton tertinggi di
Stasiun 4 dengan 18 jenis, di posisi kedua
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Gambuar 1. Lokasi pengambilan sampel zooplankton di Pesisir Keffing, 2017.
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ditempati oleh Stasiun 1 dan 2 dengan nilai
16 jenis, dan paling rendah Stasiun 5 dengan
total komposisi zooplankton sebanyak 12
jenis. Komposisi jenis zooplankton di perairan
pesisir Keffing lebih sedikit bila dibandingkan
dengan komposisi jenis di pesisir Teluk kao,
Halmahera yang mencapai 31 jenis
(Wiadnyana, 1997); Komposisi jenis di pesisir

Pulau Nusalaut, Maluku yang mencapai 37
jenis (Mulyadi, 2011); dan di pesisir Pulau
Panjang mencapai 25 jenis (Sari dkk, 2014).

Copepoda mendominasi perairan pesisir
Keffing dengan 13 jenis (46,43% dari total
komposisi  zooplankton). Beberapa jenis
copepoda yang teridentifikasi di semua

Tabel 1. Komposisi zooplankton di Pesisir Pulau Keffing, November 2017

No Kelompok

ST1 812 ST3 ST4 NE
1 Holoplankton Acartia sp . . . . .
2 Pontella sp - - - . -
3 Temora sp . . . - i,
4 Tortanus sp . . . . .
> Euchaeta sp - . - - i,
6 Acrocalanus sp . . - . .
7 Eucalanus sp . . . . .
8 Copilia sp - - - - .
? Oncaea sp . . . . .
10 Corycaeus sp . . . . .
1 Macrosetella sp . . - . .
12 Juvenil Copepoda - - . . -
13 Telur Copepoda - - . - -
14 Pyrocypris sp o . - . _
15 Euchonchaecia sp . . . . .
16 Lucifer - - - . .
17 Acetes . - - - _
18 Mysis - - . - -
19 Pseudeuphausia . - - - -
20 Sagita enflata . - . . .
21 Thaliacea - - . - -
22 Larvacea . . . . .
23 Siphonopora - . - . -
24 Medusae - . - . .
25  Meroplankton Larva Ciripedia ) i i . i
26 Larva Echinodermata - . - - -
27 Larva Gastropoda . . . . -
28 Telur lkan . - - . i,
JUMLAR 16 16 14 18 12
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stasiun adalah Tortanus sp, Eucalanus sp,
Oncaea sp, dan Corycaeus sp. Hal ini sejalan
dengan Mulyadi (2004) yang menyatakan
bahwa copepoda yang umum dijumpai di
perairan Indonesia ada 99 jenis, beberapa
diantaranya adalah Eucalanus, Labidocera,
Acartia dan Acrocalanus. Jenis-jenis
copepoda vyang teridentifikasi di  Pulau
Keffing merupakan copepoda yang
menghuni perairan pesisir (fipe estuarine dan
tipe neritik).

Meroplankton di pesisir Keffing terdiri
dari empat jenis yaitu larva Cirripedia, larva
Echinodermata, larva gastropoda dan telur
ikan. Kondisi ini lebih sedikit jika dikomparasi
dengan komposisi jenis meroplankton di
pesisir Teluk Ambon yang mencapai 13 jenis
(Mulyadi, 2013). Sedikitnya komposisi jenis
meroplankton di pesisir Pulau Keffing pada
MP Il diduga berkaitan dengan tidak sedang
berlangsungnya musim pemijahan atau
bukan puncak waktu pemijahan dari biota
laut tertentu seperti bivalvia, moluska,
gastropoda, polychaeta dan
echinodermata. Kelimpahan zooplankton di
pesisir Pulau Keffing selama musim peralihan |i
(MP 1) berfluktuasi antar stasiun pengamatan.
Kelimpahan zooplankton secara lebih detail
tersaji pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
kelimpahan zooplankton berkisar antara 351-
1190 ind/m3. Nilai kisaran ini lebih kecil bila
dibandingkan dengan kelimpahan
zooplankton di Teluk Kao, Halmahera yang
mencapai  586-8246 ind/m3 (Wiadnyana,
1997); dan kelimpahan total zooplankton di
Pesisir Morella pada musim fimur yang
mencapai  752-1050 ind/m3 (Mulyadi &
Wahab, 2015). Rendahnya kelimpahan
zooplankton di pesisir Pulau Keffing pada MP
Il diduga terkait dengan ketersediaan pakan
alaminya, dalam hal ini kelimpahan
fitoplankton. Pada beberapa perairan pesisir
yang terkoneksi secara langsung dengan
Laut Banda, dikenal dengan adanya
fenomena upwelling (naiknya massa air yang
kaya nutrisi, subur) pada musim timur di Laut
Banda yang terjadi pada bulan Juni-Agustus
(Wyrtki, 1961; Gordon & Fine, 1996; Pranowo,
2012;) sehingga meningkatkan kelimpahan
fitoplankton di Laut Banda dan perairan di
sekitarnya (Sediadi, 2004). Kondisi perairan
yang subur selama musim timur akan diikuti

dengan melimpahnya fitoplankton dan
zooplankton  sebagai  konsumen  tingkat
pertama. Namun, ketika ketersediaan unsur
hara (kesuburan perairan) yang semakin
menipis pada MP Il (September-November),
maka kelimpahan plankton juga akan
menurun.

Copepoda muncul sebagai kelompok
yang dominan dengan nilai  kelimpahan
berkisar antara 251-965 ind/m3 (47-81%),
diikuti oleh appendicularian dengan nilai
berkisar antara 13-163 ind/m3 (2-23%), dan
meroplankton dengan kisaran nilai
kelimpahan 0-75 ind/m3 (0-10%) sesuai Tabel
2. Hal ini sesuai dengan beberapa kajian
yang menyebutkan bahwa Copepoda
mendominasi dari total kelimpahan
zooplankton (Pinca & Dallot,1997; Rakhesh et
al, 2008; dan Eloire et al., 2010; Goncalves et
al., 2015) dan menegaskan bahwa
Copepoda merupakan komponen penting
penyusun zooplankton di suatu perairan.

Beberapa jenis Copepoda yang
mempunyai  nilai  kelimpahan  rata-rata
tertinggi adalah Oncaea sp, Eucalanus sp
dan Corycaeus sp dengan nilai kelimpahan
rata-rata secara berurutan sebesar
163£137.53 ind/m3, 115+70.54 ind/m3 dan
65+46.37 ind/m3. Tingginya nilai kelimpahan
dari jenis copepoda tersebut terkait dengan
jenis copepoda pesisir dan estuarine yang
bersifat euryhaline yaitu mempunyai rentang
kisaran toleransi yang luas terhaap salinitas
(Mulyadi, 2004). Dengan kemampuan
beradaptasi yang luas terhadap kondisi
oseanografi di peisisir Pulau Keffing, terutama
faktor salinitas, maka copepoda tersebut
mempunyai pertumbuhan dengan baik.

Appendicularian  berada di urutan
kedua setelah copepoda. Teridentifikasi ada
dua jenis yaitu Thalia dan Larvacea. Namun
dari kedua jenis tersebut, Larvacea muncul
dalam jumlah yang melimpah dengan
kisaran mencapai 13-138 ind/m3 dan rato-
rata  sebesar (88+53.89 ind/ms3). Kondisi
berbeda untuk Thalia yang hanya muncul di
Stasiun 3 dengan kelimpahan 25 ind/m3. Hal
ini analog dengan kajian Cornils et al., (2010)
yang menjelaskan bahwa appendicularian
menempati urutan kedua setelah copepoda
di perairan pesisir Pulau Spermonde, Sulawesi.
Lebih lanjut (Nakamura, 1997) memaparkan
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bahwa appendicularian Oikopleura
berperan  penting dalam  produkfivitas
sekunder di Pesisir Seto Island, Jepang selama
musim panas; dimana loju  produktivitas
sekundernya dipengaruhi  oleh ledakan
populasi (blooming) dari pikoplankton spesies
penyebab red fide vyaitu Gymnodinium
mikimotoi (Nakamura et al., 1997).

Meroplankton menempafi urutan
ketiga dalam hal kelimpahan di pesisir Pulau
Keffing selama MP Il (Tabel 2). Keberadaan
meroplankton di suatu perairan dapat
mencirikan bahwa daerah tersebut

merupakan daerah asuhan (nursery ground),
atau daerah untuk bertelur (nesting areaq)
bagi beberapa biota laut seperti bivalvig,
echinodermata, gastropoda maupun larva
polychaeta. Hal ini didukung dengan kajian
P2LD LIPI & PEMKAB SBT (2017) yang
menjelaskan bahwa di daerah pesisir Keffing
kondisi ekosistem terumbu karang dan
padang lamunnya masih sangat bagus
sehingga biota asosiasi dapat fumbuh
dengan baik. Nilai kelimpahan meroplankton
(larva-larva  planktonis biota laut tertentu)
selama MP Il berkisar antara 0-13 ind/m3
(larva  cirripedia), 0-25 ind/m3 (larva

Tabel 2. Kelimpahan zooplankton unfuk masing-masing jenis (ind/ms3), Keffing 2017

No Kelompok STl ST2 ST3 ST4 ST5
1 Holoplankton Acartia sp 38 25 13 13 0
2 Pontella sp 0 0 0 13 0
3 Temora sp 13 25 13 0 0
4 Tortunus sp 50 75 38 25 13
S Euchaeta sp 0 13 0 0 0
6 Acrocalanus sp 38 63 0 75 13
7 Eucalanus sp 100 238 75 100 63
8 Copilia sp 0 0 0 0 13
? Oncaea sp 238 363 125 50 38
10 Corycaeus sp 63 138 25 25 75
11 Macrosetella sp 25 25 0 25 38
12 Juvenil Copepoda 0 0 13 13 0
13 Telur Copepoda 0 0 88 0 0
14 Pyrocypris sp 13 13 0 0 0
15 Euchonchaecia sp 50 38 13 25 13
16 Lucifer 0 0 0 25 13
17 Acetes 13 0 0 0 0
18 Mysis 0 0 13 0 0
19 Pseudeuphausia 13 0 0 0 0
20 Sagita enflata 13 0 50 75 13
21 Thaliacea 0 0 25 0 0
22 Larvacea 13 113 138 125 50
23 Siphonopora 0 0 0 38 0
24 Medusae 0 13 0 25 13
25  meroplankton Larva Cirripedia 0 0 0 13 0
26 Larva Echinodermata 0 25 0 0 0
27 Larva Gastropoda 38 25 25 50 0
28 Telur Ikan 13 0 0 13 0
JUMLAH 727 1190 652 727 351
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echinodermata), 0-50 ind/m3 (larva
gastropoda) dan 0-13 ind/m3 untuk telur ikan
(Tabel 2), hal ini mengindikasikan bahwa
pada MP I bukan merupakan puncak
pemijahan dari biota laut tersebut.

Kondisi Oseanogrdfis

Kondisi oseanografis perairan pesisir
Pulau Keffing pada MP Il berdasarkan data
profil CTD di 5 stasiun pada November 2017
(Gambar 2a) mempunyai kisaran suhu 28,06-
30,14 °C. Kisaran nilai suhu pada musim MP I
lebih lebar dari musim barat dan MP .
Suwartana (1985) menjabarkan bahwa pada
musim barat nilai kisaran suhu 28,61-29,31 oC
dan Hadikusumah (2010) menjelaskan bahwa
pada musim peralihan | nilai kisaran suhu
28,56- 29,24 °C. Kisaran nilai suhu pada musim
timur lebih rendah dibandingkan dengan
musim-musim yang lain yaitu berkisar antara
26.8 - 27.5°C (llahude & Nonfji, 1999) dan
antara 27.17 - 28.8°C (Wijaya dkk., 2011) dan
antara 25 - 28°C (Kusmanto dan Surinati,
2016).

Profil  vertikal suhu (Gambar 2aq)
menunjukkan sebaran tegak suhu stasiun 1
berada pada kisaran suhu ini, berbeda
dengan empat stasiun lainnya yang sangat
homogen dengan kisaran suhu sempit (28,91
- 29,86 0C), dipengaruhi oleh proses
pengadukan arus pasut di perairan pantai
dan di Selat Geser. Sebaran melintang suhu
(Gambar 3a dan 4a) menunjukkan perairan
dekat pantai (stasiun 4 dan 5) dan perairan
selat (stasiun 2 dan 3) mempunyai sebaran
suhu lebih homogen dari stasiun 1 pada
kedalaman yang sama.Suhu dan salinitas
merupakan parameter fisika oseanografis
yang penting bagi biota laut termasuk
zooplankton. Kedua parameter ini baik suhu
dan salinitas air dapat mempengaruhi
distribusi  dan  kelimpahan  zooplankton
(Queiroga et al. 2005; Shimode et al., 2006;
Margues et al., 2008; Brugnano et al., 2009)

Profil vertikal salinitas perairan pesisir
Pulau Keffing pada musim peralihan i
(Gambar 2b) mempunyai kisaran antara
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Gambar 2. Sebaran melintang suhu, salinitas dan klorofil-a di Selat Geser.
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33,60 — 34,09 PSU, dengan sebaran menegak
salinitas hampir homogen pada tiap stasiun,
namun konsentrasi salinitas pada stasiun 1
lebih tinggi (34,02 — 34,09 PSU), dari empat
stasiun lainnya (33,60 — 33,83 PSU). Sebaran
melintang salinitas (Gambar 3b dan 4b)
menunjukkan front oleh perbedaan salinitas
antara stasiun 1 dengan stasiun 2, 3, 4 dan 5,
dan ini mengindikasikan pola sirkulasi air
pasang keluar dari Selat Geser ke utara
cenderung membelok ke arah ki oleh
pengaruh coriolis pada kecepatan arus
maksimum di Selat Geser. Proses ini akan
mempengaruhi distribusi salinitas yang dapat
berpengaruh  fterhadap  pola  distribusi
organisme laut yang menghuni lapisan
eufotik di perairan pesisir Pulau Keffing. Hal ini
sejalan dengan kajian Queiroga ef al., 2005
yang menjabarkan bahwa salinitas perairan
berpengaruh terhadap distribusi zooplankton.
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Densitas perairan pesisir Pulau Keffing
yang ditentukan oleh suhu, salinitas dan
tfekanan massa air pada musim peralinan I,
mempunyai kisaran sigma-t antara 20,82 —
21,69 kg/ms3. Profil vertikal sigma-t (Gambar
2c) menunjukkan pengaruh suhu lebih
dominan terhadap disribusi vertikal massa air,
dimana penurunan suhu terhadap
kedalaman meningkatkan sigma-t. Sebaran
melintfang sigma-t (Gambar 3c dan 4c)
menunjukkan massa air berdensitas tfinggi
berada di stasiun 1 pada sigma-t rerata 21,31
Kg/m3, dan massa air berdensitas rendah
berada di stasiun 2, 3, 4, dan 5 dengan
sigma-t rerata 20,92 Kg/m3. Perbedaan
densitas ini akan menyebabkan perbedaan
sirkulasi pada air pasang dan surut, dimana
pola sirkulasi arus pasang seperti yang telah
diutarakan, sedangkan pada sirkulasi arus
surut, massa air stasiun 1 yang mempunyai
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Gambar 3. Sebaran melintang suhu, salinitas dan klorofil-a di Selat Geser.
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massa lebih besar akan mendominasi Selat
Geser karena mempunyai momentum gaya
dan energi kinetik lebih besar dari massa air
stasiun 4 dan 5. Besaran nilai densitas
perairan dipengaruhi oleh faktor suhu,
salinitas dan tekanan/pressure (Millero, 2010).

Kekeruhan yang disebabkan oleh
partikel tersuspensi di perairan pesisir Pulau
Keffing pada musim peralihan I yang
ditentukan oleh pengukuran turbiditas. Profil
vertikal turbiditas (Gambar 2d) mempunyai
berkisaran antara 0,15 — 0,26 FTU, rerata 0,21
FTU. Sebaran menegak turbiditas (Gambar 3d
dan 4d) menunjukkan turbiditas yang tinggi
berada di permukaan stasiun 4 (0,22 — 0,26
FTU) dan turbiditas rendah berada di stasiun 3

(0,15 - 10,17 FTU) dan di permukaan stasiun 1.
Perbedaan nilai turbiditas pada ke lima
stasiun ini mengindikasikan adanya pengaruh
proses pantai dan pengaruh kepadatan
mikroorganisme di sekitar ekosistem terumbu
karang lebih tinggi dari stasiun 1, 2 dan 3
yang berjauhan dari pantai. Kekeruhan
(turbidity) diduga menurunkan
keanekaragaman plankton, adanya indikasi
dominasi  dari  plankton  fertentu dan
berkorelasi negatif terhnadap kondisi larva
ikan. Hal ini sesuai dengan Pereira et al.,
(2005) yang menjabarkan bahwa tingginya
nilai kekeruhan perpengaruh terhadap
menurunnya diversitas plankton dan
munculnya indikasi dominasi dari  spesies
tertentu yang mampu beradaptasi pada
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Gambar 4. Sebaran melintang suhu, salinitas dan klorofil-a di utara P. Keffing.
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kondisi perairan yang kekeruhannya tinggi.
Lebih lanjut Salonen et al., (2009)menjelaskan
bahwa kondisi larva ikan Pike (Esox lucius)
menurun seiring dengan meningkatnya nilai
kekeruhan.

Kesuburan perairan pesisir Pulau Keffing
pada Musim peralihan I digambarkan oleh
profil  vertikal  klorofil-a  (Gambar  2e).
Konsentrasi klorofil-a hasil pengukuran berkisar
antara 0,08 - 0,60 PPB, rerata 0,23 PPB,
dengan perbedaan pola distribusi  yaitu,
pada stasiun 1 distribusi klorofil-a meningkat
dari kedalaman 15 meter menuju nilai
maksimum 0,60 PPB pada kedalamaan 67 —
38 meter, sedangkan stasiun 2 dan 3 di selat
dan stasiun 4 dan 5 di utara Pulau Keffing
mempunyai pola sebaran menegak hampir
homogen, namun di stasiun 2 dan 3 terlihat
lebih rendah dengan nilai klorofil-a rerata
0,013 PPB, dan di stasiun 4 dan 5 yang lebih
tinggi mempunyai nilai klorofill-a rerata 0,34
PPB. Perbedaan pada ke tiga lokasi ini
menunjukkan  adanya pengaruh  arus
terhadap pengadukan kolom air serta pola
distribusi  klorofil-a. Korelasi antara klorofil-a
dengan tofal zooplankton bernilai positif
(Mulyadi, 2011), begitu juga dengan
copepoda (Kang & Ohman, 2014). Namun
studi yang lain menyebutkan bahwa korelasi
antara klorofil-a dengan zooplankton tidak
signifikan (Kurt & Polat, 2015).

Analisis PCA Parameter Fisika Oseanogrdfis
Perairan

Parameter  oseanografis  perairan
yang meliputi suhu, salinitas, sigma-t, turbidity,
klorofil-a di analisa dengan pendekatan PCA
(Principall component analysis). Nilai
eigenvalues dan factor score fersqgji pada
Tabel 3, sedangkan analisis biplot tersaji pada
Gambar 5.

Berdasarkan analisa PCA, nilai  Fl
sebesar 99.99% dari total variasi. Parameter
suhu, salinitas, dan sigma-t  (densitas)
mempunyai nilai positif sedangkan klorofil-a
dan turbiditas mempunyai nilai negatif. Suhu
perairan mempunyai peranan penting dalam
kehidupan zooplankton. Pada kisaran suhu
tertentu  zooplankton  mampu  tumbuh
dengan baik. Hal ini sejalan dengan
Brugnano et al., (2009) bahwa suhu perairan
dapat mempengaruhi fekunditas,

perftumbuhan dan  survival rate  dari
zooplankton jenis Pseudocyclops
xiphophorus. Begitu juga dengan salinitas
perairan  yang berkontribusi  ferhadap
distribusi  dan  kelimpahan  zooplankton
(Shimode et al., 2006; Marques et al., 2008).
Densitas perairan (kombinasi dengan suhu
dan salinitas) berkontribusi ternadap sebaran
(dispersal) dari larva planktonis biota laut
(Marsh et al., 2001). Lebih lanjut, densitas
perairan dapat mempengaruhi  proses
kalsifikasi cangkang plankton foraminifera
(Zarkogiannis et al., 2019).

Parameter klorofil-a fluorescent dan
turbidity mempunyai nilai negatif. Klorofil-a
merupakan pigmen yang dihasilkan oleh
fitoplankton sehingga dapat digunakan
sebagai indikator tingkat kesuburan perairan.
Namun pada kondisi blooming fitoplankton
beracun (harmful algal blooms-HABS),
tingginya klorofil-a dapat berkorelasi negatif
dengan zooplankton. Pada saat terjadi
blooming fitoplankton beracun, nilai dari
klorofil-a di perairan tinggi tetapi karena yang
melimpah adalah fitoplankton beracun
maka akan berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan zooplankfon. Hal ini sejalan
dengan (Turner et al., 2012) vyang
menjelaskan bahwa Copepoda Calanus
helgolandicus mengalami penurunan
produksi  telur (eggs production) dan
kegagalan telur copepoda untuk menetas
(hatching eggs) setelah terpapar fitoplankton
beracun (HABs) jenis Karenia brevis.

Turbiditas (bersama dengan klorofil-a)
mempunyai nilai yang hampir sama yaitu -
2,626 dan -2,618 (Tabel 3) dan tampak saling
berhimpit pada biplot model (Gambar 5).
Turbiditas merupakan sifat optik perairan
yang menggambarkan adanya bahan
organik dan anorganik di suatu perairan.
Turbiditas  dapat  berpengarun  negatif
terhadap kehidupan zooplankton  yaitu
menurunkan  laju  produksi  felur  sebagai
akibat dari terganggunya proses fotosintesis
pada perairan dengan nilai turbiditas tinggi.
Hal ini sejalan dengan Burdloff et al., (2000)
yang menjelaskan bahwa rendahnya laju
produksi telur copepoda jenis Eurytemora
affinis dipengaruhi oleh kondisi perairan yang
turbiditasnya tinggi. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa Kombinasi antara turbiditas perairan
yang tinggi menyebabkan rendahnya laju
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Tabel 3. Nilai eigenvalues dan factor score parameter oseanografis perairan.

Observation F1 F2
Suhu 1.960 -0.032
Salinitas 2.644 0.016
Sigma-t 0.641 0.019
Klorofil-a -2.618 0.004
Turbiditas -2.626 -0.007
Eigenvalues 99.99 100
Biplot (axes F1 and F2: 100.00 %)
4 Varl
3
2
1
E: Vard
=2 Klorofil-a Sigma-t Salinitas
2o —eo ‘ . .
Turbiditas Suhu
Var5
-1
Var3
-2
Var2
-3
-4 -3 2 1 0 1 2 3 4 5
F1(99.99 %)

Gambar 5. Biplot (F1 dan F2) analisis PCA parameter oseanografis di Pulau Keffing.

fotosintesa dan rendahnya fitoplankion
karena faktor cahaya vyang terbatas
sehingga berpengaruh terhadap rendahnya
laju produksi telur copepoda.

KESIMPULAN

Biodiversitas zooplankton di perairan
pesisir Pulau Keffing selama musim peralihan i
sebanyak 28 spesies. Copepoda menjadi
kelompok yang dominan dengan jenis yang
melimpah adalah Oncaea sp, Eucalanus sp
dan Corycaeus sp. Copepoda menjadi
komponen penting penyusun zooplankton di

peisisir Pulau Keffing. Copepoda merupakan
makanan utama bagi ikan-ikan pelagis kecil
yang termasuk pemakan plankton
(planktivorous fish). Implikasi penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai landasan
iimiah  bagi stakeholders terkait dalam
membuat sfrategi pengelolaan sumberdaya
perikanan pelagis kecil di pesisir Pulau Keffing.
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